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ABSTRAK 
Khofifatul Lathifah, 1930210022, Pandangan Masyarakat Terhadap Air 

Keramat Di Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara Dalam 

Perspektif Aqidah Islam 

Pandangan masyarakat terhadap suatu hal yang mempunyai nilai positif 

masih dipercayai, khususnya dalam mempercayai air keramat yang ada di Masjid 

Al-Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara. Peneliti tertarik meneliti judul ini 

sebab masih banyak orang yang menggunakan air keramat untuk pengobatan. 

Disisi lain, pengobatan juga bisa dilakukan dengan menggunakan cara medis, 

sebagian masyarakat sudah mempercayai tentang khasiat yang terkandung dalam 

air keramat tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui lebih mendalam 

tentang 1.) Bagaimana asal usul air keramat di Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan 

Kalinyamatan Jepara, 2.) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap air keramat 

di Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara dalam perspektif aqidah 

Islam. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif  dan 

sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Adapun sumber data primernya adalah masyarakat sekitar Masjid Al-

Ma’mur Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara. Sedangkan, sumber data 

sekundernya adalah tokoh agama dan juru kunci Masjid Al-Ma’mur Desa Kriyan 

Kalinyamatan Jepara. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) air keramat merupakan air 

yang mempunyai khasiat tersendiri. Air keramat dapat digunakan untuk 

pengobatan. Menurut pandangan masyarakat Desa Kriyan Kalinyamatan Jepara 

adanya air keramat ini dipengaruhi adanya 2 (dua) faktor, diantaranya faktor 

mimpi dan faktor adanya suatu peristiwa. Faktor mimpi tersebut pernah terjadi 

pada masyarakat ketika mau mengambil air keramat yang ada di Masjid justru air 

tersebut tidak bisa keluar dari pipa keran air tetapi terdengar suara air dari 

mahkota Nyai Ratu Kalinyamat. Akhirnya, masyarakat Desa Kriyan tersebut 

mempunyai pandangan bahwa air keramat tersebut berasal dari rendaman 

mahkota Nyai Ratu Kalinyamat. Sedangkan, faktor adanya suatu peristiwa ini 

menurut masyarakat Desa Kriyan adalah dulunya sebelum Masjid Al-Ma’mur 

dibangun, tempatnya tersebut merupakan sebuah rawa. Adanya pandangan 

tersebut menjadikan masyarakat berpendapat bahwa asal usul air keramat itu 

dapat dipengaruhi adanya rawa yang ada dibawah Masjid Al-Ma’mur Desa 

Kriyan Kalinyamatan Jepara. 2) Air keramat dalam perspektif aqidah islam yaitu 

ada salah satu masyarakat yang awalnya tidak percaya dengan khasiat yang 

terkandung dalam air keramat tersebut. Tetapi, dengan berjalannya waktu 

masyarakat tersebut percaya karena dengan dibuktikan kenyataan secara 

langsung untuk pengobatan orang yang sakit. Namun, ada juga beberapa 

masyarakat yang mempunyai pandangan bahwa air itu hanya digunakan untuk 

perantara pengotan saja untuk selebihnya hanya Allah-lah yang mengatur dan 

menghendaki apa yang dilakukan oleh makhluk-Nya.  
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